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SUMMARY 

 

Indonesian people had been knowing and using plants as one of the medicinal 

ingredients in healing and preventing a diseases which been applied  a long time 

ago before the modern medicine usage today. The plants are used as medicinal 

ingredients due to its chemical metabolite compound which been used by local 

people as herbal medicine. Medicinal plants are plants which its organs can be used 

as medicinal ingredients. Medicinal plants are commonly found in home yards, 

especially in rural communities. The diversity of medicinal plants in the yard is 

influenced by the needs of the community, socio-cultural and ecological factors. 

Sidomulyo is one of village at Air Kumbang District, Banyuasin Regency South 

Sumatra. that mostly the villagers use its yard plants as medicinal ingredients, the 

utilizing of plants as medicinal ingredients in Sidomulyo village was based on the 

factors of community needs. However, information on the used of garden plants as 

medicinal ingredients is still limited. The purpose of this study was to identify 

families, species, and types of plant habitus and to inventory of organ parts, 

processing methods and ways of usage garden plants that are used as traditional 

medicine by the community in Sidomulyo Village. 

The research was conducted from December 2021 to February 2022. The research 

used qualitative method with descriptive analysis. the sampling plots were 

determined by using the Stratified systematic sampling method. Sampling was 

carried out in 4 hamlets. In each hamlet, plots were took at intervals of every 3 

houses in each sampling with a total sample of 20% (50 houses). Interviews were 

conducted using purposive sampling method to determine the criteria for certain 

informants. Data retrieval included the name of the species, type of habitus, organ 

parts, processing methods and methods of use. Data analyzed descriptively and 

displayed as  tables and diagrams. 

Based on the results, it known that the composition of garden plants as medicinal 

ingredients in Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, 

South Sumatra. Consisted of 51 species of medicinal plants from 31 families which 

dominated by the Zingiberaceae family (18%) with herbs (39%) and trees (37%) as 

habitus with the highest percentage. The dominant organ parts used as medicinal 

ingredients are leaves (41%) with the most traditional medicine processing method 

being used was by boiling (65%), and the most used of the way to apply was by 

drinking (78%). 

 

Keywords: Garden plants, Traditional medicine, Sidomulyo village, Banyuasin 

district.  
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RINGKASAN 

 

Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah mengenal dan menggunakan tumbuhan 

sebagai salah satu obat tradisional dalam penyembuhan maupun pencegahan suatu 

penyakit yang telah diterapkan jauh sebelum adanya pelayanan kesehatan obat-

obatan modern saat ini. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional disebabkan 

karena mengandung suatu senyawa kimia metabolit yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam bentuk ramuan dan jamu. Tumbuhan obat merupakan suatu 

tumbuhan yang bagian organnya dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. 

Tumbuhan obat biasanya banyak ditemukan pada lahan pekarangan masyarakat 

terutama pada masyarakat pedesaan. Keragaman tumbuhan obat pada lahan 

pekarangan dipengaruhi oleh adanya faktor kebutuhan masyarakat, sosial budaya 

dan ekologi. Salah satu daerah yang memanfaatkan tanaman pekarangan sebagai 

obat tradisional yaitu Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. Desa Sidomulyo memiliki cara pemanfaatan tanaman 

sebagai obat tradisional sesuai dengan adanya faktor kebutuhan masyarakat. Akan 

tetapi, informasi pemanfaatan tersebut masih sangat terbatas. Tujuan penelitian ini 

untuk mengidentifiksi famili, jenis, dan tipe habitus tanaman serta 

menginventarisasi bagian organ, metode pengolahan dan cara penggunaan tanaman 

pekarangan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat di Desa 

Sidomulyo. 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan Februari 2022. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif yang bersifa deskriptif 

analisis. Penentuan lokasi sampling menggunakan metode Stratified systematic 

sampling. Sampling dilakukan pada 4 dusun. Pada masing-masing dusun 

ditentukan plot secara interval dengan selang setiap 3 rumah pada tiap pengambilan 

sampel dengan jumlah sampel diambil sebanyak 20% (50 rumah). Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan 

kriteria informan tertentu. Pengambilan data penelitian meliputi nama spesies, tipe 

habitus, bagian organ, metode pengolahan dan cara penggunaan. Analisa data 

dilakukan secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa komposisi jenis tanaman 

pekarangan sebagai obat tradisional di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan terdiri dari 51 spesies tanaman obat dari 

31 famili yang didominasi oleh famili Zingiberaceae (18%) dengan habitus herba 

(39%) dan pohon (37%) sebagai habitus dengan persentase tertinggi. Bagian organ 

yang dominan dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah daun (41%) dengan 
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metode pengolahan obat yang paling banyak adalah direbus (65%), serta sebagian 

besar cara penggunaannya yaitu dengan diminum (78%). 

 

Kata kunci: Tanaman pekarangan, Obat tradisional, Desa Sidomulyo Kabupaten 

Banyuasin
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat di Indonesia sejak dahulu telah mengetahui dan menggunakan 

tumbuhan sebagai obat tradisional dalam penyembuhan maupun pencegahan suatu 

penyakit yang telah diterapkan sebelum adanya pelayanan kesehatan obat-obatan 

modern saat ini  (Larassati et al., 2019). Pengetahuan dan tradisi penggunaan 

tumbuhan obat di Indonesia oleh masyarakat lokal sudah berlangsung sejak lama 

dan diturunkan secara turun-temurun oleh generasi sebelumnya dalam waktu yang 

lama. Tradisi penggunaan tumbuhan obat dilakukan karena dipercaya dapat 

menyembuhkan berbagai macam penyakit (Sari, 2006) 

Berdasarkan data LIPI (2015), menyatakan bahwa Indonesia memiliki 30.000 

hingga 50.000 jenis tumbuhan. Akan tetapi, jenis tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional hanya sekitar 7.500 tumbuhan. Hasil 

penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa umumnya tumbuhan yang 

berkhasiat obat diperoleh dari famili Zingberaceae, Asteraceae, Myrtaceae, 

Lamiaceae dan Fabaceae (Qasrin et al., 2020). Sebagai contoh pada tumbuhan 

famili Asteraceae seperti wedusan (Ageratum conyzoides L.) dan ireng-ireng 

(Eupatorium riparium (Regel)) dapat menyembuhkan penyakit kulit dan malaria. 

Tumbuhan dari famili Zingiberaceae juga seperti dringo (Acorus calamus L.), 

kunyit (Curcuma domestica Val) dan temu giring (Curcuma heynena Vahl.) pada 

umumnya untuk menjaga kesehatan tubuh manusia dan menjaga kecantikan kulit 

(Nahdi et al., 2016). Hasil penelitian lainnya juga diketahui bahwa tumbuhan 

lengkuas (Alpinia galanga L.) digunakan untuk mengobati penyakit tumor dan 

kanker (Qamariah et al., 2018). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional disebabkan karena adanya 

kandungan suatu senyawa kimia metabolit dan telah lama dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam bentuk ramuan dan jamu (Gunawan et al., 2016).  Metabolit 

sekunder merupakan suatu senyawa organik yang terdiri dari senyawa terpenoid, 
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fenil propanoid, poliketida dan alkaloid yang dapat disintesis oleh tumbuhan 

sehingga dapat berkhasiat obat (Saifudin, 2014). 

Kandungan senyawa metabolit sekunder dapat dimanfaatkan antara lain 

sebagai senyawa antimikroba, antiinflamasi,  antioksidan, antidiabetes, antikanker,  

seta antitripanosoma (Gunawan et al., 2016). Sebagai contoh pada penelitian 

Wulandari et al., (2018), diketahui bahwa tumbuhan kunyit (Curcuma longa L.) 

memilki kandungan senyawa fenolik yang dapat digunakan sebagai antioksidan, 

analgetika, antimikroba dan anti inflamasi. Hasil Penelitian Hasri et al., (2018), 

juga memperlihatkan bahwa pada buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, terpenoid dan fenolik 

yang bermanfaat sebagai obat analgesik, anti radang dan antibakteri. Menurut 

Kartika et al., (2021), bahwa buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) juga  memilki 

khasiat untuk mengobati penyakit batuk, jantung, masuk angin dan darah tinggi. 

Tumbuhan obat merupakan suatu tumbuhan yang bagian organnya dapat 

digunakan sebagai obat tradisional seperti daun, batang, akar, rimpang, umbi, bunga 

dan buah yang berkhasiat obat (Maulidiah et al., 2020). Beberapa hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa setiap bagian organ tumbuhan memilki khasiat obat yang 

dapat mengobati penyakit tertentu. Berdasarkan penelitian Yassir dan Asnah (2018), 

tumbuhan obat seperti kumis kucing (Orthosiphon aristatus) pada bagian bunga 

dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan ginjal dan pada jambu biji (Psidium 

guajava L.) daunnya  yang dimanfaatkan sebagai pengobatan diare. Selain itu, 

penelitian Fenturi (2021), menyatakan bahwa bagian buah dari tumbuhan terong 

asam (Solanum ferox) berkhasiat sebagai obat bisul, akar pada tumbuhan ilalang 

(Imperata cylindrica) dapat digunakan sebagai obat hepatitis, batang pada 

tumbuhan pisang (Musa paradisiaca) sebagai obat keseleo dan hasil ekskresi 

berupa getah dari tumbuhan pisang tanduk (Musa acuminata) bermanfaat sebagai 

obat luka.  

Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional sangat penting untuk selalu 

dilestarikan terutama bagi masyarakat lokal. Menurut Astria et al., (2013), bahwa 

penggunaan tumbuhan obat untuk mengobati penyakit yang seringkali timbul 

sangat baik digunakan karena tidak memilki efek samping yang berat dan mudah 
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didapatkan. Selain itu, penggunaan tumbuhan obat juga berfungsi sebagai ramuan 

alami yang dapat menyegarkan tubuh. 

Perkembangan pemanfaatan sumber hayati memilki potensi besar sebagai 

tumbuhan obat, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan tanaman pekarangan 

sebagai obat tradisional terutama di lingkungan pedesaan (Larassati et al., 2019). 

Pekarangan diartikan sebagai sebidang tanah yang terletak disekitar rumah tinggal 

dan memilki batasan tertentu yang ditanami berbagai jenis tanaman yang memiliki 

hubungan kepemilikan terhadap pemiliknya (Andriansyah et al., 2015 ). Novitasari 

(2011), juga berpendapat bahwa pekarangan merupakan tata guna lahan dengan 

sakala kecil yang ada disekitar rumah dan didalamnya terdapat tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh pemiliknya.  

Lahan pekarangan yang diperuntukkan untuk tumbuhan obat umumnya 

sengaja ditanam sendiri oleh masyarakat. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keragaman tanaman pekarangan yang bervariasi adalah faktor kebutuhan 

masyarakat. Menurut Swardana (2020), bahwa pemanfaatan lahan pekarangan dari 

segi faktor kebutuhan masyarakat sangat penting, dikarenakan lahan pekarangan 

dapat berfungsi sebagai penghasil bahan makanan, bahan bangunan, bahan baku 

kerajinan dan bahan penghasil obat-obatan. Sebagai contoh hasil penelitian Lestari 

et al., (2021), menunjukkan di Desa Dumogo Utara Sulawesi Utara dimana 

masyarakatnya menggunakan tanaman pekarangan sebagai obat tradisional, 

terutama dari famili Zingiberaceae seperti jahe (Zingiber officinale Roscoe) dan 

Kunyit (Curcuma longa L.) yang digunakan untuk mengobati nyeri haid, 

meningkatkan imunitas dan untuk menghangatkan tubuh. Penelitian Elfrida et al., 

(2017), juga menyatakan bahwa di Desa Sukarejo Langsa Timur masyarakat 

banyak menggunakan tanaman pekarangan sebagai obat tradisional antara lain 

seperti kunyit (Curcuma domestica), kencur (Kaempferia galanga), kapok (Ceiba 

petandra), bluntas (Pluchea indica) dan bamban (Donax canniformis). Dengan 

demikian, adanya pemanfaatan lahan pekarangan oleh masyarakat dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat terutama pada aspek kesehatan dengan 

memanfaatkan tanaman sebagai obat tradisional. Selain manfaat bagi kesehatan, 
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adanya kebutuhan dan pemanfaatan pekarangan juga dapat meningkatkan adanya 

tingkat keragaman tanaman obat yang tinggi.  

Desa Sidomulyo merupakan salah satu desa di Kecamatan Air Kumbang yang 

berada di  Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dengan luas wilayah 2.769 Ha 

yang memiliki kondisi iklim kisaran suhu antara 26ºC sampai 27ºC (Kabbanyuasin, 

2016). Masyarakat Desa Sidomulyo umumnya memilki lahan pekarangan yang 

cukup luas dengan tekstur tanah lempungan yang memilki kelembaban sebesar 

78,00 dan suhu rata-rata harian sebesar 28ºC. Kondisi faktor lingkungan abioik 

tersebut memungkinkan dapat menunjang pertumbuhan berbagai tanaman di Desa 

Sidomulyo. Hal ini didukung oleh data Desa Sidomulyo, diketahui bahwa lahan 

pekarangan di desa tersebut banyak ditanami tumbuhan pangan, buah-buahan, 

sayur-sayuran dan tumbuhan biofarmaka (Susilo 2021). Hasil observasi awal juga 

menunjukkan bahwa lahan pekarangan di Desa Sidomulyo banyak ditanami 

berbagai macam jenis tanaman pekarangan yang berkhasiat sebagai obat tradisional. 

Salah satu jenis tanaman yang ditemukan dari famili Zingiberaceae antara lain jahe 

(Zingiber officinale Roscoe), kunyit (Curcuma longa L.) dan lengkuas (Alpinia 

galanga L.). 

Masyarakat desa Sidomulyo umumnya didominasi oleh Suku Jawa yang 

memiliki kebiasaan bercocok tanam berbagai macam jenis tumbuhan. Hal ini 

didukung dengan adanya data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin 

(2021), yang menyatakan bahwa masyarakat Desa Sidomulyo mayoritas sumber 

pencarianya sebagai petani. Menurut Novella (2018), bahwa Suku Jawa memilki 

tradisi kebudayaan bercocok tanam tumbuhan yang selalu diwariskan ke generasi 

selanjutnya. Sehingga, dengan adanya tradisi sosial budaya dari suku jawa yang 

suka bercocok tanam, maka hal ini memungkinkan masyarakat desa Sidomulyo 

banyak memanfaatakan pekarangan antara lain untuk kebutuhan tanaman sebagai 

obat tradisional. Hal ini diperkuat oleh data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyuasin (2021), bahwa di Kecamatan Air Kumbang banyak masyarakat 

menanam tumbuhan biofarmaka di lahan pekarangan yang berkhasiat obat antara 

lain lidah buaya, sambiloto, temuireng, lempuyang, jahe, kencur, kunyit, lengkuas, 

temukunci dan temulawak. Dengan demikian, adanya kondisi geografis lahan 
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pekarangan di desa Sidomulyo yang baik dan adanya faktor kebutuhan masyarakat 

serta tradisi kebudayaan masyarakat bercocok tanam  tumbuhan, maka 

memungkinkan masyarakat Desa Sidomulyo memanfaatkan tanaman pekarangan 

sebagai obat tradisional. 

Masyarakat desa Sidomulyo diketahui banyak memanfaatkan tanaman 

pekarangan sebagai obat tradisional dikarenakan sesuai dengan kebutuhannya. Hal 

ini dapat dilihat dari observasi awal ternyata masyarakat sering mengkonsumsi 

tanaman pekarangan sebagai obat tradisonal seperti jamu untuk membantu dalam 

menjaga daya tahan tubuh. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Susilo 

(2021), menyatakan bahwa di Sidomulyo memilki beberapa tipe pemanfaatan 

tanaman pekarangan salah satunya sebagai obat tradisional. Namun, informasi 

mengenai pemanfaatan tanaman pekarangan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat berdasarkan perbedaan lokasi di desa Sidomulyo belum pernah 

dilakukan serta informasi pemanfaatannya masih terbatas. Sehingga, perlu 

dilakukannya penelitian untuk mengetahui data informasi terkait tanaman 

pekarangan sebagai obat tradisional yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Sidomulyo Kabupaten Banyuasin. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana keragaman spesies dan pemanfaatan tanaman 

pekarangan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan 

Air Kumbang Kabuapten Banyuasin, Sumatera Selatan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui spesies, famili dan tipe habitus tanaman pekarangan yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Sidomulyo. 

2. Menginventarisasi bagian organ, metode pengolahan dan cara 

penggunaan tanaman pekarangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

Desa Sidomulyo sebagai obat tradisional. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Menambah informasi ilmiah dan pengetahuan tentang tanaman 

pekarangan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Desa Sidomulyo  

2. Memberikan masukan kepada instansi dan masyarakat mengenai 

pelestarian dan pemanfaatan tanaman pekarangan yang berkhasiat obat 

agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. 
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